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ABSTRAK 

 

Fahma Suci, 2025, Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Sekolah 

Dasar di Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat, Tesis, Program Magister 

Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang 

 

Platform merdeka belajar yang diluncurkan oleh Kemdikbudristek tahun 

2022 merupakan sebuah perubahan kurikulum pendidikan supaya lebih relevan 

dan mampu dalam memenuhi kebutuhan zaman. Kurikulum merdeka berfokus 

pada kebebasan dan pemikiran kreatif, serta merupakan terobosan untuk 

penerapan kemerdekaan berpikir. Penerapan kurikulum baru untuk dapat 

memastikan kesejahteraan peserta didik agar menjadi lebih nyaman. Implementasi 

kurikulum merdeka pada sekolah dasar secara umum belum dilakukan secara 

optimal. Banyak kekurangan dari segi administrasi proses pembelajaran terutama 

dalam pemahaman guru serta kesiapan sarana sekolah. Tujuan penelitian 

mengetahui sejauhmana implementasi kurikulum merdeka pada sekolah dasar 

negeri berdasarkan aspek pemahaman guru, perencanaan pembelajaran, 

penguasaan terhadap perangkat ajar, strategi dan pendekatan, kesiapan guru 

terhadap penilaian hasil belajar serta mengetahui tantangan dan hambatan serta 

dampak yang ditimbulkan terhadap proses pembelajaran juga sejauhmana kualitas 

pendidikan dilihat dari hasil belajar peserta didik.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian evaluasi kurikulum model 

Stake's Countenance. Dengan melakukan penggambaran dan pertimbangan. Fokus 

penelitian ini adalah implementasi kurikulum merdeka pada sekolah dasar negeri 

di kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian dilaksanakan pada 2 

(dua) sekolah dasar negeri yakni SDN 30 Pasaman dan SDN 21 Pasaman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap 

implementasi kurikulum merdeka, perencanaan pembelajaran, penguasaan 

terhadap perangkat ajar, strategi dan pendekatan, kesiapan guru terhadap penilaian 

hasil belajar serta tantangan dan hambatan juga dampak yang ditimbulkan 

terhadap proses pembelajaran pada SDN 30 Pasaman telah sesuai dengan standar 

yang di keluarkan oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi 

tentang implementasi kurikulum merdeka, namun pada SDN 21 Pasaman masih 

perlu peningkatan kompetensi guru serta kondisi prasarana sekolah serta 

peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran. Hal ini disebabkan banyaknya 

prasarana sekolah yang rusak akibat bencana alam, serta kurangnya kompetensi 

pedagogic, kompetensi professional guru. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Kurikulum, Kurikulum Merdeka, Model Evaluasi Stake’s 

Countenance 
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ABSTRACT 

 

Fahma Suci, 2025, Evaluation of the Implementation of the Merdeka Curriculum 

at Elementary Schools in Pasaman District, West Pasaman Regency, Thesis, 

Master of Educational Administration Program, Faculty of Education, State 

University of Padang. 

 

The independent learning platform launched by the Ministry of Education, 

Culture, Research, and Technology in 2022 represents a curriculum change to 

make it more relevant and able to meet the needs of the times. The independent 

curriculum focuses on freedom and creative thinking, and represents a 

breakthrough in the implementation of freedom of thought. The implementation of 

the new curriculum aims to ensure the well-being of students and make them more 

comfortable. The implementation of the independent curriculum in elementary 

schools has generally not been optimal. There are many shortcomings in the 

administration of the learning process, particularly in teacher understanding and 

the readiness of school facilities. The purpose of this study was to determine the 

extent of the implementation of the independent curriculum in public elementary 

schools based on aspects of teacher understanding, lesson planning, mastery of 

teaching materials, strategies and approaches, teacher readiness for learning 

outcome assessment, and to identify challenges and obstacles and their impact on 

the learning process. Furthermore, the quality of education is measured by student 

learning outcomes. 

This study uses the Stake's Countenance curriculum evaluation model. 

This study utilizes a descriptive and considerational approach. The focus of this 

study is the implementation of the Merdeka curriculum in public elementary 

schools in Pasaman District, West Pasaman Regency. The study was conducted at 

two public elementary schools: SDN 30 Pasaman and SDN 21 Pasaman. 

The results showed that teachers' understanding of the implementation of 

the independent curriculum, lesson planning, mastery of teaching tools, strategies 

and approaches, teacher readiness for learning outcomes assessment and the 

challenges and obstacles as well as the impact on the learning process at SDN 30 

Pasaman were in accordance with the standards issued by the Ministry of 

Education Culture Research and Technology regarding the implementation of the 

independent curriculum, but at SDN 21 Pasaman there is still a need to improve 

teacher competence and the condition of school infrastructure and improve the 

quality of learning implementation. This is due to the large number of school 

infrastructure damaged by natural disasters, as well as the lack of pedagogic 

competence, professional competence of teachers. 

 

Keywords: Curriculum Evaluation, Independent Curriculum, Stake's Countenance 

Evaluation Model 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan itu salah satu faktor terpenting dalam menentukan 

kualitas sumber daya manusia dan kemajuan sebuah bangsa. Proses 

pendidikan mampu melahirkan ide-ide yang kreatif, inovatif dalam 

dinamika perkembangan zaman. Hal ini dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk dan cara, dimana salah satu diantaranya adalah dengan 

memberikan sentuhan pembaharuan pada kurikulum yang diterapkan di 

semua satuan pendidikan. 

Kurikulum menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, adalah serangkaian rencana yang mengatur 

tujuan, isi, materi pembelajaran, dan metode yang digunakan sebagai 

pedoman untuk menyusun kurikulum dan silabus di setiap unit pendidikan 

(Thoriq, 2023). Pengembangan kurikulum yang merupakan salah satu 

instrumen untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kebijakan pendidikan 

yang benar akan tampak melalui implementasi kurikulum yang diterapkan 

karena “kurikulum merupakan jantung pendidikan” yang menentukan 

berlangsungnya Pendidikan (Munandar, 2017). 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan dan Riset Teknologi pada 

tahun 2022 awal tepatnya bulan Februari meluncurkan merdeka belajar 

dalam Platform merdeka belajar (Kemdikbudristek, 2022). Program 

merdeka belajar menurut Mendikbud akan menjadi arah pembelajaran ke 
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depan yang fokus pada meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Bukan hanya ditetapkan sebagai upaya solutif untuk menjawab tantangan 

di masa mendatang, namun juga memberikan warna dan langkah baru 

dalam kegiatan mengajar yang mendorong peserta didik lebih merdeka 

dalam berpikir, merdeka dalam berkarya maupun dalam bertanya. 

Perubahan kurikulum diperlukan untuk memastikan bahwa kurikulum 

tetap relevan dan mampu memenuhi kebutuhan zaman yang terus 

berkembang. Implementasi program merdeka belajar bertujuan untuk 

mengembalikan sistem pendidikan nasional kepada esensi undang-undang 

melalui kemerdekaan sekolah, guru dan peserta didik sehingga bebas 

berinovasi, belajar secara mandiri dan kreatif yang di awali oleh guru 

dalam menjadi penggerak pendidikan nasional.  

Kurikulum Merdeka dikembangkan sebagai kerangka kurikulum 

yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi esensial dan 

pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Kurikulum ini juga 

merupakan langkah terobosan untuk membantu guru dan kepala sekolah 

mengubah proses belajar menjadi jauh lebih relevan, mendalam dan 

menyenangkan. Sehingga, peserta didik pun dapat lebih mudah memahami 

pembelajaran yang dilakukan.  

Kurikulum merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang 

mampu membantu peserta didik menemukan pemecahan masalah atas 

problem yang dihadapi, menumbuhkan kreativitas serta mampu bekerja 

efektif dalam kelompok (Tanal & Risma, 2022). Prinsip Kurikulum 
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Merdeka Belajar menekankan pada kebebasan sekolah dalam menentukan 

kurikulum, metode pembelajaran, dan penilaian dengan tetap 

memperhatikan standar nasional pendidikan. Sejalan dengan semangat 

desentralisasi pengelolaan pendidikan yang ditekankan sebelumnya, di 

mana satuan pendidikan memiliki kewenangan penuh dalam menyusun 

dan melaksanakan kurikulum yang relevan dengan konteks lokal dan 

global.  Muncul  inovasi  dalam  penyelenggaraan  pendidikan  yang  dapat 

meningkatkan daya saing peserta didik di tingkat nasional dan 

internasional (Zikri et al., 2023). 

Merdeka belajar adalah program kebijakan baru Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang 

dirancang oleh Menteri Nadiem Anwar Makarim. Menurut Nurwiatin, 

2022, kurikulum merdeka bertujuan memberikan banyak kebebasan 

kepada guru dan peserta didik dalam mengatur pembelajaran agar mampu 

mengasah minat dan bakat. Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan 

pemikiran kreatif untuk keberhasilan semua itu dibutuhkan peran seorang 

guru. Kurikulum merdeka belajar merupakan terobosan untuk dapat 

menerapkan kemerdekaan berpikir. program pendidikan “merdeka belajar” 

memberi pandangan baru bahwasannya pendidikan tidak hanya berfokus 

pada penilaian kognitif saja, namun juga penilaian afektif dan 

psikomotorik siswa. Merdeka belajar menurut Kemendikbud dapat 

diartikan sebagai penerapan kurikulum dalam proses pembelajaran yang 
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menutut untuk menyenangkan dengan pengembangan berpikir yang 

inovatif dan kreatif oleh guru.  

Dengan adanya kurikulum merdeka merupakan penataan ulang 

dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia yang mana Yamin & 

Syahrir, 2020 mengemukakan bahwa pernyataan tersebut dalam rangka 

menyongsong perubahan dan kemajuan bangsa agar dapat menyesuaikan 

perubahan zaman. Disampaikan oleh Menteri Pendidikan bahwa 

“reformasi pendidikan tidak bisa dilakukan semata-mata menggunakan 

administrasi approach, melainkan harus melakukan culture 

transformation” (Satriawan et al., 2021).  

Pemerintah telah mengeluarkan tahapan dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka yang terdiri dari 15 aspek 

yakni: 

1. Perencanaan kurikulum operasional 

2. Perancangan alur tujuan pembelajaran 

3. Perencanaan pembelajaran dan asesmen 

4. Penggunaaan dan pengembangan perangkat ajar 

5. Perencanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila 

6. Implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila 

7. Penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik  

8. Keterpaduan penilaian dalam pembelajaran  

9. Pembelajaran sesuia tahap belajar peserta didik (pendidikan dasar 

dan menengah) 
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10. Kolaborasi antar guru untuk keperluan kurikulum dan pembelajaran 

11. Kolaborasi dengan orang tua/keluarga dalam pembelajaran 

12. Kolaborasi dengan masyarakat/komunitas/industri 

13. Refleksi, evaluasi dan peningkatan kualitas implementasi kurikulum 

14. Penilaian dalam Pembelajaran  

15. Kolaborasi dengan orang tua/keluarga dan masyarakat/industry 

Tahapan ini dikembangkan sebagai langkah atau proses belajar untuk 

melakukan perubahan atas praktik pemebelajaran dan asesmen yang perlu 

dilakukan pendidik saat mereka menggunakan kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka diharapkan siswa dapat berkembang sesuai 

potensi dan kemampuan yang dimiliki karena dengan kurikulum merdeka 

mendapatkan pembelajaran yang kritis, berkualitas, ekspresif, aplikatif, 

variative dan progresif. “Serta adanya perubahan kurikulum baru ini 

diperlukan kerjasama, komitmen yang kuat, kesungguhan dan 

implementasi nyata dari semua pihak, sehingga profil pelajar pancasila 

dapat tertanam pada peserta didik” (Sari et al., 2020). Kurikulum merdeka 

belajar hadir dengan sejumlah harapan dan nuansa baru. Salah satunya 

membuat siswa mampu mendemonstrasikan pemahaman mereka tentang 

materi yang diajarkan (Lestari, 2023).  

Kurikulum merdeka merupakan bentuk pembelajaran intrakulrikuler 

yang beragam, pemberian materi yang bervarian sehingga lebih optimal 

bagi peserta didik untuk memiliki waktu memahami konsep dan 

menguatkan kompetensi. Guru mempunyai kemudahan dalam 
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menyesuaikan berbagai bahan ajar sehingga pembelajaran dapat dikaitkan 

dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. (Kemendikbudristek, 

2022). 

Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan (BBPMP) Provinsi 

Sumatera Barat menyatakan provinsi Sumatera Barat berada pada 

peringkat ke 4 di pulau Sumatera pada tingkat ketahuan masyarakat 

terhadap kebijakan Merdeka Belajar. Penerapan kurikulum merdeka pada 

tingkat Sekolah Dasar (SD) memiliki potensi yang besar dalam 

peningkatan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran. Penerapan 

kurikulum merdeka memberikan peluang kepada guru mengintegrasikan 

nilai-nilai local dalam pembelajaran. Bisa terciptanya suasana 

pembelajaran yang lebih autentik dan relevan dengan kehidupan siswa. 

Namun, penerapan kurikulum merdeka di temui di lapangan memiliki 

kendala atau tantangan yang perlu diatasi, seperti kurangnya pemahaman 

dan kesiapan guru dalam implementasi kurikulum merdeka. 

Implementasi kebijakan kurikulum merdeka baru diimplementasikan 

di kelas 1 dan 4, implementasi kurikulum merdeka mendorong peran guru 

dalam pengembangan kurikulum maupun dalam proses pembelajaran.  

Kesuksesan program merdeka belajar sangat bergantung pada kompetensi 

yang dmiliki oleh guru sebagai ujung tombak pendidikan. (Nisa et al., 

2023) 

Penerapan kurikulum baru agar sesuai dengan harapan dan lebih 

focus untuk memastikan kesejahteraan peserta didik agar pembelajaran 
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menjadi lebih nyaman. Satu satunya cara yang paling efektif untuk 

meningkatkan keefektifan mata pelajaran atau perbaikan kurikulum di satu 

sekolah adalah proses evaluasi. 

Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 

menentukan kualitas dari sesuatu berdasarkan pertimbangan dan kriteria 

tertentu dalam mengambil suatu keputusan menurut Arifin (2013) dalam 

(Hendro, 2018). Evaluasi sebagai sebuah proses untuk menentukan nilai 

suatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang, atau pun 

objek) berdasarkan kriteria tertentu. Evaluasi sebagai suatu proses 

merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi atau data yang 

diperlukan sebagai dasar untuk membuat alternatif keputusan. Evaluasi 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi kurikulum tersebut dalam 

rancangan, pelaksanaan serta hasilnya yang dilakukan secara 

komprehensif agar mencapai tujuan yang maksimal (Piliano et al., 2023). 

Evaluasi terbaik adalah yang bersifat objektif, terarah, dan tepat sasaran. 

Evaluasi merupakan kegiatan mengumpulkan, mendeskripsikan, 

menginterpretasikan, dan menyajikan informasi untuk dapat digunakan 

sebagai bahan dasar membuat keputusan, menyusun kebijakan maupun 

menyusun program selanjutnya (Khaeruddin & Suharto, 2022).  

Evaluasi dalam pendidikan memiliki empat jenjang yakni sebagai 

berikut : yaitu evaluasi program, evaluasi kurikulum, evaluasi proses 

belajar mengajar (PBM) dan evaluasi hasil belajar (Hendro, 2018).  

Evaluasi kurikulum menekan pada upaya mengukur berapa efektif isi 
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pelajaran dan pencapaian tujuan kurikulum. Evaluasi bukan peristiwa satu 

kali, tetapi latihan yang melibatkan penilaian berbagai ruang lingkup dan 

kedalaman dilakukan pada beberapa titik waktu sebagai bahan tanggapan 

terhadap kebutuhan yang berkembang untuk pengetahuan evaluatif dan 

pembelajaran selama upaya untuk mencapai dan hasil.  

Jenis evaluasi yang paling umum memeriksa hasil atau dampak 

komponen program atau intervensi pada peserta. Pelaksanaan kegiatan 

evaluasi program harus mencakup semua orang yang terlibat dalam proses 

belajar dan mengajar (Oriondo & Antonio, 1998 dalam (Khaeruddin & 

Suharto, 2022). 

Implementasi kurikulum merdeka pada sekolah dasar secara umum 

belum dilakukan secara optimal. Banyak kekuragan dari segi administrasi 

proses pembelajaran, seperti penyusunan rencana pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran saintifik dan evaluasi pembelajaran. Menurut 

Wahyuni dalam  Nisa et al., (2023) guru mengalami kesulitan dalam 

implementasi kurikulum merdeka dalam hal penyusunan rencana 

pembelajaran, implementasi pembelajaran saintifik dan penilaian 

pembelajaran.  

Berdasarkan konsep konsep evaluasi tersebut dan permasalahan yang 

ditemui pada penerapan kurikulum merdeka masih terkendala serta 

pemahaman guru dalam penerapan kurikulum merdeka masih dalam 

kategori cukup, maka kurikulum merdeka yang saat ini sedang diterapkan 

di sekolah – sekolah dasar di kecamatan Pasaman juga perlu dilakukan 
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evaluasi implementasi kurikulum merdeka. Melalui kegiatan penelitian 

tentang evaluasi implementasi kurikulum merdeka ini nantinya akan dapat 

diketahui sejauhmana keberhasilan pelaksanaan kurikulum merdeka, apa 

saja tantangan dan hambatan yang ditemui, apa saja dampaknya terhadap 

keberhasilan pelaksaanaan pembelajaran, serta memberikan masukan 

untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut terhadap implementasi 

kurikulum merdeka kedepannya khusunya pada sekolah-sekolah negeri 

pada tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman 

Barat. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memfokuskan penelitian 

ini pada evaluasi implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar yang 

ada di kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, dapat dilakukan 

identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Masih beragamnya pemahaman guru tentang implementasi kurikulum 

merdeka.   

2. Perencanaan pembelajaran dan penguasaan guru terhadap perangkat 

kurikulum merdeka masih berbeda-beda.  

3. Strategi dan pendekatan yang digunakan guru pada saat pelaksanaan 

kurikulum merdeka masih cenderung mengikuti pola lama.  
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4. Kesiapan guru tentang penilaian hasil belajar pada kurikulum merdeka 

masih kurang faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

kurikulum merdeka masih sangat bervariasi antar sekolah.  

5. Belum ada informasi tentang implementasi kurikulum merdeka ini di 

sekolah – sekolah. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti 

melakukan penelitian dengan berfokus pada sejauh mana implementasi 

kurikulum merdeka dilihat dari aspek pemahamam guru, perencanaan 

pembelajaran, penguasaan guru terhadap perangkat kurikulum, strategi dan 

pendekatan, kesiapan guru tentang penilaian hasil belajar, tantangan dan 

hambatan serta dampak yang ditimbulkan pada implementasi kurikulum 

merdeka dengan menggunakan Evaluasi Stake’s Countenance Models 

yang menitik beratkan pada antecedent, transaction, dan outcomes. 

 

D. Perumusan Masalah 

   Berdasarkan fokus penelitian, diajukan perumusan masalah sebagai 

berikut: Bagaimana proses evaluasi implementasi kurikulum merdeka di 

sekolah dasar Kecamatan Pasaman. 

1. Sejauh mana implementasi kurikulum merdeka di Sekolah Dasar 

Kecamatan Pasaman yang dilihat dari aspek: 

a. pemahamam guru tentang kurikulum merdeka, 



11 
 

 

b. perencanaan pembelajaran  

c. penguasaan guru terhadap perangkat kurikulum merdeka,  

d. strategi dan pendekatan apa yang digunakan guru pada saat 

pelaksanaan kurikulum merdeka, 

e. kesiapan guru tentang penilaian hasil belajar pada kurikulum 

merdeka. 

2. Apa saja tantangan dan hambatan dalam proses implementasi kurikulum 

merdeka di Sekolah Dasar Kecamatan Pasaman 

3. Mengetahui dan memahami dampak apa saja yang ditimbulkan terhadap 

proses pembelajaran. 

4. Mengukur kualitas pendidikan yang dilihat dari hasil belajar siswa, 

proses evaluasi dan penilaian yang dilakukan guru. 

5. Memberikan masukan untuk perbaikan dan pengembangan kepada 

pemerintah, sekolah, dan stakeholder lainnya untuk melakukan 

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut terhadap Kurikulum Merdeka. 

Evaluasi ini dapat menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan baru, 

melakukan perbaikan dalam implementasi, serta menyediakan dukungan 

dan pelatihan tambahan bagi guru dan sekolah.  

 

E. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini, tujuan yang akan dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui sejauh mana implementasi kurikulum merdeka di Sekolah 

Dasar kecamatan Pasaman yang dilihat dari aspek:  
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a. pemahaman guru tentang kurikulum merdeka,  

b. perencanaan pembelajaran, 

c.  penguasaan guru terhadap peraangkat kurikulum merdeka,  

d. strategi dan pendekatan apa yang digunakan guru pada saat 

pelaksanaan kurikulum merdeka,  

e. kesiapan guru tentang Penilaian Hasil belajar pada kurikulum 

merdeka. 

2. Mengetahui apa saja Tantangan dan Hambatan dalam proses 

implementasi kurikulum merdeka di Sekolah Dasar kecamatan 

Pasaman. 

3. Mengetahui dan memahami dampak apa saja yang ditimbulkan 

terhadap proses pembelajaran. 

4. Mengukur kualitas pendidikan yang dilihat dari hasil belajar siswa, 

proses evaluasi dan penilaian yang dilakukan guru. 

5. Memberikan masukan untuk perbaikan dan pengembangan kepada 

pemerintah, sekolah dan stakeholders lainnya untuk melakukan 

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut terhadap Kurikulum 

Merdeka. Evaluasi ini dapat menjadi dasar untuk merumuskan 

kebijakan baru, melakukan perbaikan dalam implementasi, serta 

menyediakan dukungan dan pelatihan tambahan bagi guru dan sekolah.  
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F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian evaluasi membantu dalam pengembangan teori Pendidikan 

yang lebih baik dengan menyediakan data empiris mengenai efektifitas 

dan kelemahan kerikulum merdeka.  

Hasil evaluasi memberikan tambahan literatur akademik yang 

berhubungan dengan inovasi kurikulum dan pendidikan. Evaluasi 

kurikulum memungkinkan validitas teori-teori pendidikan yang ada serta 

refleksi terhadap teori -teori tersebut.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat: 

a. Bagi guru dan satuan pendidikan  

Temuan dari evaluasi kurikulum memberikan umpan balik langsung 

yang dapat digunakan oleh guru dan sekolah untuk memperbaiki praktik 

pengajaran dan pembelajaran. Guru dapat mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan dan menyesuaikan metode pengajaran mereka 

sesuai dengan temuan evaluasi 

b. Bagi Dinas Pendidikan  

Hasil evaluasi memberikan dasar yang kuat bagi pembuat kebijakan 

untuk mengembangkan atau merevisi kebijakan pendidikan. Ini 

memastikan bahwa kebijakan yang diadopsi didasarkan pada data dan 

temuan yang valid, sehingga lebih efektif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan  
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G. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian  

Adapun yang menjadi pembeda penelitian yang akan penulis teliti 

dengan penelitian sebelumnya sehingga menjadi kebaharuan adalah 

sebagai berikut: Penelitian oleh Johar Alimuddin (2023) dengan judul 

“Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar”. Penelitian ini dan 

penelitian yang akan peneliti lakukan pertama kali tampak identik, namun 

indikator dan lokasi penelitian membedakan penelitian ini dari penelitian 

yang akan dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Johar berlokasi di 

Jawa Tengah sedangkan penelitian yang dilaksanakan penulis di sekolah 

dasar (SD) di Kecamatan Pasaman. Penelitian tentang evaluasi 

implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar di Kecamatan Pasaman 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat dan dunia 

akademik seperti penjelasan pada manfaat penelitian yang disebutkan di 

atas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

kurikulum merdeka pada sekolah dasar negeri (SDN) di Kecamatan 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat dengan menggunakan evaluasi model 

Stake’s Countenance belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan yang di 

arahkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan 

Teknologi yang berlaku sebagai standar. 

Didapatkan kesimpulan dari 2 (dua) sekolah dasar negeri yang 

diteliti sebagai berikut: 

1. Pemahaman guru terhadap implementasi kurikulum merdeka terutama 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka pada peserta didik untuk SDN 30 

Pasaman sudah mampu melaksanakan kurikulum sesuai dengan pedoman 

pelaksanaan namun guru SDN 21 Pasaman masih kesulitan dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka. Pada proses perencanaan pembelajaran 

guru SDN 30 Pasaman telah melakukan perencanaan sesuai dengan 

pedoman, namun guru SDN 21 Pasaman masih banyak yang belum bisa 

melakukan perencanaan. Guru SDN 30 Pasaman sudah menguasai 

perangkat kurikulum merdeka. Guru SDN 21 Pasaman baru tiga orang 

yang menguasai perangkat, begitu juga dengan strategi serta kesiapan 

guru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka. Secara umum Guru SDN 
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30 Pasaman sudah memahami dan menguasai implementasi kurikulum 

merdeka dibandingkan dengan guru SDN 21 Pasaman. 

2. Tantangan yang ditemui dan hambatan yang dialami dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka pada SDN 30 Pasaman terutama penguasaan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan petunjuk pelaksanaan kurikulum 

merdeka serta perlunya penciptaan metode evaluasi yang lebih holistic 

yang memerlukan keterampilan dan waktu. Juga tantangan dalam 

pemenuhan kebuthan peserta didik yang berbeda serta apresiasi kepada 

peserta didik. Pada SDN 21 Pasaman tantang yang ditemui adalah guru 

yang belum sepenuhnya beradaptasi dengan perubahan kurikulum yang 

lama ke kurikulum merdeka, belum memiliki keterampilan teknologi 

yang memadai untuk memfasilitasi pembelajaran secara dalam jaringan 

(daring) ataupun luar jaringan (luring), serta SDN 21 Pasaman dengan 

kondisi sarana dan prasarana yang minim berusaha untuk mengakses 

aplikasi kurikulum merdeka. 

Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan kurikulum merdeka terutama 

masih kurang paham dengan program profil pelajar Pancasila, masih ada 

guru yang belum menguasai teknologi informasi, gangguan jaringan 

internet pada lokasi sekolah serta kondisi sarana dan prasarana yang 

belum sesuai standar terutama pada SDN 21 Pasaman.  

3. Dampak yang ditimbulkan terhadap proses pembelajaran, pada SDN 30 

Pasaman guru dan peserta didik lebih kreatif dalam proses pembelajaran 

dan peserta didik bersemangat dalam menerima materi pembelajaran. 
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Pada SDN 21 Pasaman belum terlihat perubahan dalam proses 

pembelajaran.  

4. Pada dua SDN yang diteliti telah melaksanakan proses evaluasi dan 

penilaian dengan menggunakan penilaian / asessmen fromatif dan 

sumatif.   

B. Saran  

Dapat diajukan beberapa saran sesuai hasil simpulan penelitian, 

sebagai berikut:  

1. Peningkatan kondisi guru, seperti peningkatan kualifikasi akademik, 

peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan media dan sumber 

pembelajaran. 

2. Peningkatan kondisi sarana pada sekolah dasar di Kecamatan Pasaman 

pada khususnya dan Kabupaten Pasaman Barat secara umum.  

3. Peningkatan kualitas pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran 

yang harus dibuat. 

C. Implikasi 

Berdasarkan penelitian evaluasi implementasi kurikulum merdeka 

pada sekolah dasar negeri di Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat 

dapat dikemukan implikasi bahwa proses pembelajaran dengan 

menggunakan kurikulum merdeka cenderung belum terlaksana pada setiap 

sekolah dasar di Kecamatan Pasaman, perlu peningkatan kompetensi guru 

agar pembelajaran dan implementasi kurikulum merdeka lebih 

mengasyikkan. 
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